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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual sistem konsinyasi dalam pengelolaan rantai pasok
barang dagangan sebagai salah satu strategi koordinasi yang mampu meningkatkan efisiensi, kolaborasi, dan
keberlanjutan antar pelaku usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
melalui studi pustaka terhadap berbagai sumber akademik, seperti jurnal ilmiah internasional, buku, dan laporan
penelitian yang relevan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik penelusuran literatur dan analisis dokumen,
sementara analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi tema, reduksi, kategorisasi konsep, dan penarikan
kesimpulan secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem konsinyasi efektif dalam mengoptimalkan
manajemen persediaan, mengurangi risiko kelebihan stok, dan memperkuat hubungan kerja sama antara pemasok dan
pembeli. Integrasi teknologi seperti Vendor Managed Inventory (VMI), Radio Frequency Identification (RFID), dan Machine
Learning (ML) terbukti meningkatkan akurasi prediksi permintaan dan efisiensi distribusi. Selain itu, penerapan prinsip
green supply chain dalam model konsinyasi berkontribusi terhadap penurunan emisi karbon dan peningkatan
keberlanjutan logistik. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas pemahaman tentang koordinasi
rantai pasok berbasis kolaborasi serta memberikan implikasi praktis bagi pelaku industri dalam merancang strategi
logistik yang adaptif dan berdaya saing tinggi.
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan persaingan pasar yang semakin ketat, efisiensi
pengelolaan rantai pasok menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam
menjaga daya saingnya. Salah satu pendekatan yang banyak mendapat perhatian dalam
konteks ini adalah sistem konsinyasi, yaitu mekanisme koordinasi di mana pemasok
menempatkan stok barang di lokasi pembeli, namun kepemilikan barang tetap berada pada
pemasok hingga barang tersebut terjual (S. K. Zahran dkk., 2016). Sistem ini dianggap
mampu meningkatkan kolaborasi dan efisiensi dalam rantai pasok sekaligus mengurangi
risiko kelebihan stok di sisi pembeli.

Tren global menunjukkan bahwa sistem konsinyasi telah menjadi salah satu strategi
utama dalam pengelolaan rantai pasok modern, terutama di sektor ritel, manufaktur, dan
industri otomotif. Dalam sistem ini, pemasok dan pengecer dapat berbagi informasi
permintaan secara real-time untuk mengoptimalkan ketersediaan produk dan
meminimalkan biaya penyimpanan (Lotfi, 2023). Hal ini sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan akan fleksibilitas dan kecepatan dalam menghadapi dinamika pasar yang tidak
pasti.

Urgensi penerapan sistem konsinyasi juga muncul akibat tingginya tingkat fluktuasi
permintaan dan ketidakpastian rantai pasok global. Pandemi COVID-19 menjadi salah satu
contoh nyata yang mengganggu kelancaran distribusi dan manajemen stok. Dalam konteks
tersebut, konsinyasi dapat menjadi solusi adaptif karena memungkinkan pengelolaan
inventori yang lebih responsif terhadap perubahan permintaan (Giri, 2020).

Dari perspektif ekonomi, sistem konsinyasi memberikan keuntungan ganda. Bagi
pemasok, model ini meningkatkan visibilitas terhadap permintaan aktual dan
mempercepat perputaran produk. Bagi pembeli, sistem ini mengurangi kebutuhan modal
kerja dan risiko penumpukan stok (Chen, 2008). Dengan demikian, sistem konsinyasi
menawarkan pendekatan yang saling menguntungkan bagi kedua pihak.

Namun, di balik potensi manfaatnya, sistem konsinyasi juga memiliki tantangan
tersendiri. Salah satu isu utama adalah ketidakseimbangan risiko antara pemasok dan
pembeli. Karena kepemilikan barang tetap di tangan pemasok, risiko finansial terkait stok
usang atau tidak terjual menjadi tanggung jawab pemasok (Hu, 2017). Permasalahan lain
yang sering muncul adalah kebutuhan akan kontrak yang jelas dan sistem informasi yang
transparan antara kedua pihak (Sarker, 2014).

Selain itu, implementasi sistem konsinyasi membutuhkan koordinasi yang kuat
antara pemasok dan pembeli, terutama dalam pengambilan keputusan terkait jumlah
pengiriman, harga jual, dan periode pengisian ulang stok (Taleizadeh, 2019). Tanpa
koordinasi yang efektif, tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bersama
sulit tercapai.

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan sistem konsinyasi sangat
bergantung pada struktur kontrak dan mekanisme insentif yang digunakan. Model seperti
revenue sharing, vendor-managed inventory (VMI), dan penalti kelebihan stok terbukti
mampu meningkatkan koordinasi antar pihak (Hemmati, 2017). Oleh karena itu,
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pemahaman terhadap variasi kontrak konsinyasi menjadi penting dalam penerapannya di
berbagai konteks industri.

Selain faktor kontraktual, keberhasilan sistem konsinyasi juga dipengaruhi oleh
aspek operasional seperti manajemen risiko dan kualitas barang. Dalam kondisi permintaan
yang berfluktuasi, risiko stockout dan kerugian akibat barang cacat dapat meningkat,
sehingga memerlukan mekanisme kontrol kualitas yang ketat (Bazan, 2021; Xu, 2016).

Konteks keberlanjutan juga mulai mendapat perhatian dalam pengembangan model
konsinyasi modern. Integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam sistem konsinyasi, seperti
pengelolaan barang cacat dan pengembalian produk, dinilai dapat meningkatkan efisiensi
ekologis dan sosial dari rantai pasok (Giri, 2020). Dengan demikian, pendekatan ini tidak
hanya berdampak pada profitabilitas tetapi juga pada tanggung jawab lingkungan.

Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan digitalisasi rantai pasok semakin
memperluas penerapan sistem konsinyasi. Penggunaan data analitik dan sistem berbasis
Internet of Things (IoT) memungkinkan pemasok dan pembeli untuk memantau persediaan
secara real-time dan membuat keputusan berbasis data (5. Zahran, 2021). Transformasi
digital ini memperkuat efektivitas sistem konsinyasi di era industri 4.0.

Permasalahan utama yang masih menjadi tantangan dalam penelitian maupun
praktik sistem konsinyasi adalah bagaimana menyeimbangkan pembagian risiko dan
keuntungan antara pihak-pihak yang terlibat. Ketidakseimbangan ini sering kali
menimbulkan konflik kepentingan dan menghambat efektivitas kolaborasi (Khan, 2016).
Selain itu, kesenjangan penelitian masih terlihat dalam aspek adaptasi model konsinyasi
terhadap kondisi pasar yang dinamis dan beragam.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual sistem konsinyasi dalam
konteks pengelolaan rantai pasok barang dagangan, dengan menyoroti mekanisme,
manfaat, risiko, serta implikasi praktis dan strategisnya. Melalui pendekatan konseptual ini,
diharapkan diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran sistem konsinyasi
dalam meningkatkan kinerja rantai pasok.

Manfaat teoretis dari artikel ini adalah memperkaya literatur mengenai model
koordinasi rantai pasok dengan pendekatan konsinyasi, khususnya dalam konteks integrasi
informasi dan pengambilan keputusan bersama. Sementara itu, manfaat praktisnya terletak
pada pemberian panduan bagi pelaku industri dalam merancang dan
mengimplementasikan sistem konsinyasi yang efektif sesuai dengan karakteristik pasar dan
produk mereka.

Akhirnya, pembahasan dalam artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi rantai pasok yang lebih adaptif, kolaboratif, dan
berkelanjutan. Dengan memahami konsep dan dinamika sistem konsinyasi secara
mendalam, perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja logistik dan meningkatkan daya
saing di tengah kompleksitas pasar global yang terus berkembang.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui
studi pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap konsep, mekanisme, dan implikasi sistem
konsinyasi dalam pengelolaan rantai pasok barang dagangan. Fokus utamanya bukan pada
pengukuran numerik, tetapi pada eksplorasi makna, hubungan konseptual, dan pola yang
muncul dari berbagai sumber ilmiah (Bingham, 2023; Pratt, 2025). Pendekatan deskriptif
digunakan untuk memaparkan secara sistematis dan objektif fenomena yang dikaji, yaitu
penerapan sistem konsinyasi dalam konteks manajemen rantai pasok modern (Doyle, 2019).

Sumber data penelitian ini berasal dari literatur sekunder berupa buku akademik,
artikel jurnal internasional bereputasi, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang
relevan dengan tema konsinyasi dan manajemen rantai pasok. Data diperoleh dari hasil
telaah mendalam terhadap sumber-sumber ilmiah yang kredibel, seperti jurnal
International Journal of Production Research, Annals of Operations Research, dan Results in
Engineering, yang membahas sistem konsinyasi (Lotfi, 2023). Selain itu, sumber
metodologis mengenai penelitian kualitatif dan studi pustaka juga digunakan untuk
memperkuat kerangka metodologis (Bandaranayake, 2024; Togia, 2017).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dengan
menggunakan basis data ilmiah seperti Scopus, ScienceDirect, dan SpringerLink. Peneliti
menyeleksi literatur yang relevan berdasarkan kata kunci “consignment stock,” “supply chain
management,” “vendor-managed inventory,” serta “qualitative descriptive research.” Setelah data
terkumpul, dilakukan analisis dokumen dengan membaca, menelaah, dan mencatat ide-ide
pokok, argumen teoretis, serta hasil penelitian yang mendukung pembahasan artikel ini
(Granikov, 2020; Jimenez, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman konseptual yang komprehensif dan mendalam.

Prosedur analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap
pertama adalah identifikasi tema untuk mengenali konsep-konsep utama terkait sistem
konsinyasi. Tahap kedua adalah reduksi data, yaitu proses penyaringan dan seleksi literatur
yang paling relevan terhadap tujuan penelitian. Tahap ketiga, kategorisasi konsep,
dilakukan dengan mengelompokkan temuan berdasarkan topik seperti manfaat, risiko, dan
strategi pengelolaan sistem konsinyasi (Khan, 2016; Xu, 2016). Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan secara induktif, di mana pola-pola teoretis disusun untuk
memberikan interpretasi yang menyeluruh mengenai fenomena yang dikaji (Bingham,
2023; Fife, 2024).

Kriteria inklusi literatur dalam penelitian ini mencakup artikel akademik yang
dipublikasikan memiliki DOI, dan relevan dengan topik penelitian. Literatur yang bersifat
non-ilmiah, tidak memiliki sumber kredibel, atau berada di luar konteks sistem konsinyasi
dan metodologi kualitatif dikeluarkan dari analisis. Pemilihan ini bertujuan untuk menjaga
relevansi dan kualitas sumber data (Abraham, 2024; Vila-Henninger, 2022). Selain itu,

e

keabsahan data dijaga melalui proses triangulasi sumber, dengan membandingkan temuan
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dari berbagai jurnal dan penulis untuk memastikan konsistensi dan keandalan informasi
(Belotto, 2018).

Untuk menjamin validitas dan kredibilitas hasil analisis, dilakukan peer review
konseptual, yaitu proses pembandingan hasil sintesis dengan penelitian-penelitian
sebelumnya untuk menghindari bias interpretasi (Baillie, 2019; Kalpokaite, 2018). Melalui
pendekatan kualitatif-deskriptif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman
konseptual yang utuh dan valid mengenai sistem konsinyasi sebagai strategi koordinasi
dalam pengelolaan rantai pasok, serta menghasilkan temuan yang relevan bagi
pengembangan teori dan praktik manajemen logistik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil studi pustaka yang dilakukan terhadap literatur terbaru menunjukkan bahwa
sistem konsinyasi (consignment stock system) memainkan peran strategis dalam pengelolaan
rantai pasok barang dagangan modern. Berdasarkan telaah dari berbagai penelitian
akademik, sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi, kolaborasi, dan profitabilitas antar
mitra dalam rantai pasok melalui pengurangan investasi persediaan, peningkatan visibilitas
stok, dan perbaikan koordinasi antara pemasok dan pembeli (Battini, 2010; Najum, 2025;
Sarker, 2014). Model ini juga membantu meminimalkan risiko kehabisan stok dan
mempercepat rotasi barang tanpa mengorbankan ketersediaan produk di pasar.

Secara konseptual, hasil penelitian memperlihatkan bahwa sistem konsinyasi
berkembang dalam berbagai konfigurasi, mulai dari single-vendor single-buyer hingga multi-
vendor multi-buyer supply chain. Model ini mengoptimalkan biaya total rantai pasok dengan
mempertimbangkan faktor risiko keusangan barang, biaya penyimpanan, dan keterbatasan
ruang logistik (Battini, 2010; S. Zahran, 2021). Kajian terbaru oleh Najum et al. (2025)
menegaskan bahwa model multi-level konsinyasi dengan kontrak koordinatif mampu
memberikan efisiensi ekonomi hingga 15-20% dibandingkan model tradisional, terutama
di industri ritel dan manufaktur (Najum, 2025).

Selain model matematis, temuan penting lainnya adalah peran teknologi digital
dalam meningkatkan efektivitas sistem konsinyasi. Integrasi antara Vendor Managed
Inventory (VMI), Radio Frequency Identification (RFID), dan Machine Learning (ML)
menghasilkan sistem pemantauan stok yang lebih akurat dan adaptif terhadap perubahan
permintaan. Lotfi et al. (2023) serta Sardar et al. (2021) menemukan bahwa penerapan
kombinasi RFID dan ML mampu meningkatkan akurasi prediksi permintaan hingga 30%
serta menurunkan tingkat kelebihan stok sebesar 25%. Teknologi ini juga mempercepat
proses replenishment dan mengurangi risiko kehilangan data akibat human error,
menjadikan sistem konsinyasi lebih responsif dan berbasis data (Lotfi, 2023; Sardar, 2021).

Dari sisi keberlanjutan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem konsinyasi
berpotensi mendukung praktik rantai pasok hijau (green supply chain). Studi oleh Zhang et
al. (2022) dan Marchi & Zanoni (2022) mengembangkan model kebijakan cap-and-trade yang
memasukkan faktor emisi karbon dan efisiensi energi dalam sistem konsinyasi (Marchi,
2022; Zhang, 2022). Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model ini dapat menurunkan
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emisi karbon hingga 12% tanpa mengurangi profitabilitas. Selain itu, strategi investasi hijau
seperti penggunaan transportasi rendah emisi dan kemasan ramah lingkungan turut
berkontribusi terhadap efisiensi biaya logistik jangka panjang.

Namun demikian, studi juga menemukan sejumlah tantangan utama dalam
implementasi sistem konsinyasi. Tantangan tersebut mencakup ketidakseimbangan
informasi antara pemasok dan pembeli, pengelolaan barang cacat, penentuan skema
pembayaran, serta keterlambatan dalam aliran informasi stok (Khan, 2016; S. Zahran, 2021).
Penelitian oleh Bazan (2021) mengusulkan model fleksibel untuk mengatasi masalah barang
cacat dengan sistem batch optimization, yang terbukti mampu mengurangi biaya produksi
hingga 10%. Sementara itu, pendekatan kontrak berbasis insentif seperti revenue sharing dan
penalty policy terbukti efektif meningkatkan kepatuhan dan keadilan antar pihak (Khan,
2016; S. Zahran, 2021).

Tabel 1. Merangkum Fokus Dan Temuan Utama Dari Penelitian-Penelitian Konsinyasi Terkini.

Fokus Penelitian Temuan Utama Sumber
Model multi-level & multi- Optimasi biaya total, pengurangan risiko (Battini, 2010; Najum,
buyer keusangan, efisiensi logistik 2025; Sarker, 2014)
Integrasi teknologi (RFID, Pred'iksi permintaan Ie?b'ih akurat, profit (Lotfi, 2023; Sardar, 2021)
ML, VMI) meningkat, pengurangan risiko stok
Keberlanjutan & emisi Model cap-and-trade, efisiensi biaya dan (Marchi, 2022; Zhang,
karbon lingkungan 2022)

Pengurangan biaya dan optimalisasi batch serta

Penanganan barang cacat (Bazan, 2021; Khan, 2016)

pengiriman
Skema pembayaran & Kombinasi kebijakan tradisional dan konsinyasi, (Khan, 2016; S. Zahran,
kontrak optimasi sistem pembayaran 2021)

Hasil-hasil ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari sekadar efisiensi
biaya ke arah ketahanan dan keberlanjutan rantai pasok. Penelitian-penelitian terkini
menegaskan pentingnya integrasi antara strategi ekonomi, teknologi, dan lingkungan
dalam pengelolaan sistem konsinyasi yang berdaya saing tinggi. Dengan mengombinasikan
kontrak cerdas, optimasi stok, dan inovasi digital, sistem konsinyasi dapat berfungsi tidak
hanya sebagai alat logistik, tetapi juga sebagai mekanisme koordinatif yang memperkuat
kolaborasi strategis antar pelaku rantai pasok global.

Pembahasan

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem konsinyasi memainkan peran
sentral dalam membentuk efisiensi rantai pasok modern melalui kolaborasi strategis antara
pemasok dan pembeli. Secara teoritis, temuan-temuan ini memperkuat konsep koordinasi
rantai pasok yang dikemukakan oleh Battini et al. (2010), di mana konsinyasi berfungsi
sebagai mekanisme penyelarasan keputusan stok, distribusi risiko, dan optimalisasi biaya
total sistem. Dengan sistem ini, pemasok tetap memiliki kepemilikan barang hingga terjual,
yang mengurangi tekanan finansial bagi pembeli dan meningkatkan tingkat layanan
pelanggan. Pendekatan ini selaras dengan teori manajemen kolaboratif dan berbagi risiko
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dalam supply chain management yang dikembangkan dalam literatur logistik modern (Sarker,
2014).

Integrasi inovasi teknologi seperti Vendor Managed Inventory (VMI), Radio Frequency
Identification (RFID), dan Machine Learning (ML) telah memperluas konsep konsinyasi
tradisional menjadi model berbasis data yang lebih adaptif dan real-time. Penelitian Lotfi et
al. (2023) dan Sardar et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan RFID dan algoritma ML
meningkatkan akurasi peramalan permintaan serta mengoptimalkan pengisian ulang stok
secara otomatis (Lotfi, 2023; Sardar, 2021). Hal ini mengindikasikan adanya transformasi
dari manajemen berbasis prediksi manual menuju sistem digital berbasis analitik. Integrasi
ini tidak hanya mempercepat respons rantai pasok terhadap fluktuasi permintaan, tetapi
juga memperkuat teori dynamic supply chain responsiveness, di mana teknologi menjadi
enabler utama efisiensi dan keandalan rantai pasok.

Dari perspektif keberlanjutan, penelitian Zhang et al. (2022) serta Marchi dan Zanoni
(2022) memperkenalkan dimensi lingkungan ke dalam sistem konsinyasi melalui
penerapan kebijakan carbon cap-and-trade dan investasi hijau (Marchi, 2022; Zhang, 2022).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem konsinyasi dapat mendukung praktik green
supply chain management dengan menurunkan emisi karbon tanpa menurunkan kinerja
ekonomi. Ini sejalan dengan pendekatan triple bottom line yang menekankan keseimbangan
antara tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sistem industri. Oleh karena itu,
kontribusi utama penelitian-penelitian ini adalah memperluas batas konseptual sistem
konsinyasi dari aspek efisiensi ekonomi menuju keberlanjutan lingkungan dan sosial.

Temuan lain dari Khan et al. (2016) dan Bazan (2021) menyoroti pentingnya
pengelolaan barang cacat dalam sistem konsinyasi. Permasalahan kualitas menjadi
tantangan kritis dalam menjaga kestabilan hubungan antara pemasok dan pembeli (Bazan,
2021; Khan, 2016). Model konsinyasi fleksibel yang dikembangkan oleh Bazan (2021)
menawarkan solusi melalui pendekatan batch optimization, yang terbukti mengurangi biaya
penanganan barang cacat sekaligus meningkatkan kepuasan mitra bisnis. Pendekatan ini
memperkuat teori total quality management (TQM) dalam konteks rantai pasok, di mana
kualitas produk dan transparansi menjadi elemen utama keberhasilan kolaborasi.

Penelitian Zahran (2021) memberikan kontribusi penting dalam aspek finansial
sistem konsinyasi. Dengan menambahkan elemen keterlambatan pembayaran (delay-in-
payments) dan skema kontrak dinamis, model yang diusulkan menyoroti pentingnya
fleksibilitas finansial dan keseimbangan risiko dalam hubungan bisnis jangka panjang (S.
Zahran, 2021). Dalam konteks ini, teori koordinasi kontraktual (contract coordination theory)
menjadi relevan karena menggarisbawahi pentingnya insentif yang adil dan adaptif bagi
semua pihak. Kombinasi antara kebijakan tradisional dan konsinyasi modern, sebagaimana
disarankan oleh Najum et al. (2025), terbukti meningkatkan efisiensi rantai pasok multi-level
serta memperkuat stabilitas hubungan pemasok—pembeli di pasar global yang bergejolak
(Najum, 2025).

Meskipun hasil penelitian menunjukkan potensi besar dari sistem konsinyasi,
terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi efektivitas penerapannya. Pertama,
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asimetri informasi antara pemasok dan pembeli dapat menimbulkan risiko moral hazard
serta ketidakseimbangan keputusan stok. Kedua, faktor budaya organisasi dan kesiapan
teknologi turut menentukan sejauh mana sistem ini dapat diimplementasikan secara efektif.
Ketiga, kondisi pasar yang fluktuatif dan ketidakpastian permintaan dapat mengurangi
efisiensi model matematis yang dikembangkan, terutama dalam rantai pasok dengan lead
time panjang dan variasi permintaan tinggi (Battini, 2010; Sarker, 2014). Faktor-faktor ini
menunjukkan bahwa keberhasilan sistem konsinyasi tidak hanya bergantung pada model
teoretis, tetapi juga pada kesiapan institusional dan infrastruktur data.

Keterbatasan penelitian yang diidentifikasi meliputi kurangnya eksplorasi terhadap
taktor perilaku dan sosial dalam hubungan antar mitra rantai pasok, serta keterbatasan data
empiris untuk menguji model dalam konteks industri yang berbeda. Sebagian besar studi
masih bersifat konseptual atau berbasis simulasi matematis. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan analisis empiris dan pendekatan
interdisipliner, seperti kombinasi antara teori ekonomi perilaku dan analisis big data, untuk
memperkaya pemahaman terhadap dinamika sistem konsinyasi dalam konteks global yang
lebih kompleks. Selain itu, arah penelitian masa depan juga dapat difokuskan pada
penerapan blockchain technology dalam sistem konsinyasi untuk meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan keamanan data.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa sistem konsinyasi bukan
sekadar strategi pengelolaan inventori, tetapi juga instrumen kolaborasi strategis yang
mampu mendukung efisiensi ekonomi, ketahanan operasional, serta keberlanjutan
lingkungan. Integrasi antara teori manajemen rantai pasok, teknologi digital, dan prinsip
keberlanjutan menjadikan sistem konsinyasi sebagai paradigma baru dalam pengelolaan
rantai pasok global yang adaptif dan resilien.

Simpulan

Penelitian kualitatif ini menyimpulkan bahwa sistem konsinyasi merupakan
mekanisme koordinasi strategis dalam manajemen rantai pasok yang mampu
meningkatkan efisiensi, kolaborasi, dan keberlanjutan antar pelaku usaha. Hasil analisis
menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti Vendor Managed Inventory (VMI), Radio
Frequency Identification (RFID), dan Machine Learning (ML) berperan penting dalam
mengoptimalkan prediksi permintaan dan pengendalian stok secara real-time, sehingga
memperkuat efektivitas sistem konsinyasi di era digital. Secara teoretis, penelitian ini
memperluas pemahaman terhadap konsep kolaborasi dan berbagi risiko dalam rantai
pasok, sekaligus mendukung teori green supply chain melalui penerapan model berbasis
emisi rendah dan efisiensi energi. Secara sosial dan budaya, sistem konsinyasi mendorong
terciptanya hubungan bisnis yang lebih adil, transparan, dan berkelanjutan antara pemasok
dan pembeli. Meskipun demikian, penelitian ini juga menyadari keterbatasan dalam aspek
empiris dan variasi konteks industri, sehingga penelitian lanjutan disarankan untuk
mengeksplorasi penerapan model konsinyasi berbasis data besar (big data analytics) dan
blockchain guna meningkatkan transparansi serta keandalan sistem. Dengan demikian,
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penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori manajemen
rantai pasok modern dan menawarkan arah baru bagi praktik kolaborasi bisnis yang efisien
dan adaptif di masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian, para praktisi disarankan mengoptimalkan sistem
konsinyasi melalui pemanfaatan teknologi digital seperti IoT, Machine Learning, dan
blockchain, sementara akademisi, pembuat kebijakan, serta pemangku kepentingan dapat
memanfaatkannya untuk pengembangan kajian keberlanjutan dan perumusan regulasi
kolaboratif berbasis data. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk memperluas analisis
melalui triangulasi data, studi kasus lintas sektor, serta penelaahan dinamika sosial-
ekonomi guna memperkaya pemahaman tentang adaptabilitas dan keberlanjutan sistem
konsinyasi dalam rantai pasok modern.
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